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ABSTRACT 
 

 
MAULIDYA RISVANI SYAFHA. S (204211010006). “AQUACULTURE 
LAND SUITABILITY ANALYSIS IN TEMBILAHAN HULU DISTRICT, 
INDRAGIRI HILIR REGENCY, RIAU PROVINCE”. Under the 
supervision of DR. SYAIFUL RAMADHAN HARAHAP, S.Pi., M.Si. and IR. 
ARIEF RACHMAN B., S.Pi., M.Si. 
  

Coastal wetland regions require precise spatial planning to support 
sustainable aquaculture development, particularly in areas where environmental 
constraints limit production potential. This study aimed to evaluate land suitability 
for aquaculture in the Tembilahan Hulu District using integrated geospatial 
modeling based on biophysical parameters and spatial analysis. Surface water 
quality was measured in situ under tidal conditions at six sampling stations and 
analyzed using inverse distance weighted (IDW) interpolation to generate spatial 
distribution patterns. A GIS-based weighted overlay approach was applied 
through multi-criteria decision evaluation to classify aquaculture suitability zones. 
The resulting suitability map showed four classes covering 14,870.31 ha, 
including highly suitable (S1) areas of 1,246.75 ha, moderately suitable (S2) areas 
of 1,968.44 ha, marginally suitable (S3) areas of 9,772.76 ha, and unsuitable (N) 
areas of 1,882.36 ha. The dominance of S3 indicated broad aquaculture potential 
with management requirements, whereas low pH and dissolved oxygen (DO) 
fluctuations associated with wetland characteristics and geopedological 
constraints were identified as major limiting factors. The spatial model 
demonstrates an effective decision-support framework for aquaculture zoning and 
provides practical guidance for regional fishery development policies and 
sustainability.  
 
Keywords: Aquaculture suitability; GIS-based modeling; IDW interpolation; 
Weighted overlay 
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RINGKASAN 
 

 
MAULIDYA RISVANI SYAFHA. S (204211010006). “Analisis Kesesuaian 
Lahan Akuakultur di Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri 
Hilir, Provinsi Riau”. Dibawah Bimbingan DR. SYAIFUL RAMADHAN 
HARAHAP, S.Pi, M.Si dan IR. ARIEF RACHMAN B, S.Pi., M.Si 
  

Wilayah lahan basah pesisir memerlukan perencanaan spasial yang tepat 
untuk mendukung pengembangan akuakultur yang berkelanjutan, terutama pada 
kawasan dengan keterbatasan lingkungan yang dapat memengaruhi potensi 
produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian 
lahan untuk pengembangan akuakultur di Kecamatan Tembilahan Hulu melalui 
pendekatan pemodelan geospasial terintegrasi berbasis parameter biofisik dan 
analisis spasial. Pengukuran kualitas air permukaan dilakukan secara in situ pada 
kondisi pasang dan surut di enam stasiun pengamatan. Data kualitas air tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan metode interpolasi Inverse Distance Weighted 
(IDW) untuk menghasilkan distribusi spasial parameter lingkungan. Selanjutnya, 
metode weighted overlay berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) diterapkan 
menggunakan pendekatan evaluasi keputusan multi-kriteria (Multi-Criteria 
Decision Evaluation/MCDE) untuk menentukan zona kesesuaian lahan 
akuakultur. Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa wilayah penelitian dengan 
luas 14.870,31 ha terbagi menjadi empat kelas kesesuaian lahan, yaitu sangat 
sesuai (S1) seluas 1.246,75 ha, cukup sesuai (S2) seluas 1.968,44 ha, sesuai 
marginal (S3) seluas 9.772,76 ha, dan tidak sesuai (N) seluas 1.882,36 ha. 
Dominasi kelas S3 menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah penelitian 
memiliki potensi pengembangan akuakultur, tetapi memerlukan strategi 
pengelolaan dan intervensi teknis untuk mengatasi faktor pembatas lingkungan. 
Faktor pembatas utama dalam pengembangan akuakultur di wilayah penelitian 
adalah kondisi pH yang relatif rendah dan fluktuasi oksigen terlarut (dissolved 
oxygen/DO) yang dipengaruhi oleh karakteristik ekosistem lahan basah serta 
kondisi geopedologi wilayah. Model spasial yang dikembangkan menunjukkan 
kemampuan yang baik sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan 
dalam penentuan zona pengembangan akuakultur. Hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pengembangan 
perikanan regional yang lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Kesesuaian akuakultur; pemodelan berbasis Sistem Informasi 
Geografis (SIG); interpolasi IDW (Inverse Distance Weighted); tumpang susun 
berbobot (weighted overlay). 
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